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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis aspek literasi budaya dalam buku ajar Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA) pada jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP) sederajat. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan metode content analysis. Sampel terdiri dari tiga 

buku ajar dengan tiga penerbit berbeda yang digunakan di Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pola penyajian literasi budaya yang sering muncul pada buku A adalah LB5 sebesar 27%, pada 

buku B adalah LB5-LB6 dan LB9 sebanyak 25%, dan pada buku C adalah LB5 sebanyak 22,2%. Hasil 

penelitian menyatakan bahwa masing-masing buku memiliki penyajian pola literasi budaya yang 
berbeda-beda, namun penekanannya cenderung dominan pada aspek penelitian kritis dan etis. Temuan 

ini mengindikasikan perlunya pengembangan buku ajar IPA yang lebih seimbang dan sistematis dalam 

mengintegrasikan literasi budaya, khususnya aspek identitas budaya, praktik budaya lokal, empati lintas 

budaya, dan non-etnosentrisme, agar pembelajaran IPA tidak hanya berorientasi pada konsep ilmiah, 
tetapi juga berkontribusi pada pembentukan kesadaran sosial dan budaya peserta didik. 

Kata Kunci: Analisis isi, Buku ajar, Literasi budaya 

 

A Review of Cultural Literacy in Natural Science Textbooks at the Junior High 

School Level 

 
Abstract 

This study aims to analyze the cultural literacy aspects in natural science textbooks at the junior 

high school level. This study uses a qualitative descriptive approach with a content analysis method. 
The sample consists of three textbooks from three different publishers used in Indonesia. The results of 

the study indicate that the presentation pattern of cultural literacy that often appears in book A is LB5 

at 27%, in book B is LB5-LB6 and LB9 at 25%, and in book C is LB5 at 22.2%. The results state that 
each book has a different presentation pattern of cultural literacy, but the emphasis tends to be dominant 

on aspects of critical and ethical research. This finding indicates the need for the development of more 

balanced and systematic science textbooks in integrating cultural literacy, especially aspects of cultural 

identity, local cultural practices, cross-cultural empathy, and non-ethnocentrism, so that science 
learning is not only oriented towards scientific concepts, but also contributes to the formation of social 

and cultural awareness of students. 
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PENDAHULUAN 

Literasi budaya adalah sikap terhadap 

fenomena sosial dan budaya yang membentuk 

dan mengisi kehidupan, bagian dari pengetahuan, 
bidang tindakan sosial, individu atau kelompok, 

dan artefak budaya, termasuk dalam bentuk teks 

yang dianggap sebagai sesuatu yang dapat dibaca 

(Maine & Vrikki, 2021). Literasi budaya juga 

didefinisikan sebagai kemampuan untuk 
memahami dan merespons budaya Indonesia 

sebagai identitas nasional (Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan Jakarta, 2017). 
Literasi budaya bukan hanya sebatas kemampuan 

membaca dan menulis, tetapi juga mencakup 

kemampuan untuk menginterpretasikan, 

menganalisis, serta merespons berbagai bentuk 
ekspresi budaya (Nawir et al., 2025). Sejumlah 
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penelitian menunjukkan bahwa literasi budaya 

berkaitan dengan kewargaan sehingga biasa 
disebut literasi budaya dan kewargaan, namun 

fokus dalam penelitian ini adalah literasi budaya 

secara umum. 

Literasi budaya menjadi hal yang penting 
untuk dikuasai di abad ke-21. Hal ini dikarenakan 

keberagaman suku bangsa, bahasa, kebiasaan, 

adat istiadat mulai diusik oleh sebagai kaum atau 
kelompok yang tidak menginginkan adanya 

perbedaan dan ingin mengurai kekayaan budaya 

yang dimiliki oleh bangsa ini (Cholifah, 2024). 

Literasi budaya yang berkaitan dengan 
kewargaan penting dikuasai di abad ke-21 karena 

selain membekali pemahaman tentang hak dan 

kewajiban juga dapat membangun kemampuan 
berpikir kritis, kolaborasi, serta sikap 

tanggungjawab (Setyawati & Aulia, 2023; 

Sholikhah, 2022). Berbagai studi lain 
menunjukkan bahwa literasi budaya dapat 

mendukung keterampilan abad ke-21, terutama 

komunikasi dan berpikir kritis (Agusta & 

Budiarti, 2024; Firdaus et al., 2020). Selain 
kemampuan tersebut, literasi budaya juga penting 

untuk menghadapi perubahan sosial, membentuk 

rasa kewarganegaraan, dan meningkatkan 
keterampilan multikultural (Sujarwadi et al., 

2024).  

Literasi budaya menjadi penting karena 
pada jenjang SMP merupakan fase strategis 

dalam pembentukan identitas, sikap sosial, serta 

cara pandang peserta didik terhadap 

keberagaman (Ni’mah, 2019). Peserta sudah 
mulai mampu berpikir reflektif serta kontekstual 

sehingga integrasi literasi budaya tidak hanya 

pengenalan, namun juga penguatan kesadaran,, 
empati, dan sikap kritis peserta didik (Karsono, 

2017). Sinergi antara literasi budaya dengan 

konsep sains muncul dari interaksi manusia 

dengan lingkungan dan konteks sosial, sehingga 
pembelajaran menjadi terpadu dan kontekstual 

dan akan memberikan dorongan bagi peserta 

didik untuk mengaitkan teori dengan realitas 
kehidupan (Muhajir & Rohaeti, 2015). 

Pembelajaran IPA berbasis potensi lokal, 

kearifan lokal, maupun isu nyata dalam 
masyarakat atau Socio-scientific Issues (SSI) 

terbukti mampu meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis dan sikap peduli lingkungan 

(Purwanti et al., 2013). Oleh sebab itu, literasi 
budaya berperan dalam jembatan antara konsep 

ilmiah dan kehidupan nyata peserta didik, 

sehingga IPA tidak dipandang sebagai ilmu yang 
abstrak, tetapi bagian dari budaya dan peradaban 

budaya, khususnya ketika peserta didik 

dihadapkan pada pembelajaran yang menuntut 

hubungan fenomena lokal dengan konsep ilmiah 
(Saputri et al., 2023). 

Literasi budaya dapat ditingkatkan melalui 

berbagai cara, termasuk: melakukan berbagai 

permainan tradisional daerah, tur budaya, dan 
kegiatan ekstrakurikuler di sekolah  (Saputri et 

al., 2024). Selain itu, literasi budaya juga dapat 

diterapkan dalam pembelajaran, misalnya 
melalui LKPD, modul berbasis kearifan lokal, 

dan buku ajar (Andita & Tirtoni, 2024; 

Puspitasari & Febrianto, 2024). Oleh karena itu, 

buku ajar merupakan salah satu media yang dapat 
digunakan untuk mengintegrasikan literasi 

budaya di sekolah (Rahman & Abdulkarim, 

2024). 
Buku ajar dalam penerapannya dapat 

diintegrasikan literasi budaya, sehingga mampu 

meningkan literasi budaya (Andita & Tirtoni, 
2024; Ayushandra & Wuryastuti, 2022; 

Mustapidaturrohmah et al., 2022). Namun, 

realitas menunjukkan bahwa literasi budaya 

peserta didik di Indonesia masih menghadapi 
berbagai tantangan. Hasil asesmen internasional 

menunjukkan bahwa kompetensi global siswa 

Indonesia, khususnya pada aspek Global 
Competence Learning Activities and Students’ 

Attitudes, termasuk kesadaran komunikasi 

antarbudaya, berada pada kategori relatif rendah 
dibandingkan negara lain (OECD, 2020). 

Kondisi ini mencerminkan belum optimalnya 

upaya pendidikan dalam menumbuhkan 

kesadaran budaya, sikap toleran, dan pemahaman 
lintas budaya di kalangan siswa. 

Salah  satu ruang strategis untuk menjawab 

tantangan tersebut adalah melalui pembelajaran 
di kelas, termasuk pada mata pelajaran IPA. 

Pembelajaran IPA cenderung masih menekankan 

penguasaan konsep serta aspek kognitif. Integrasi 

dimensi sosial budaya sering kali belum menjadi 
fokus utama (Pertiwi et al., 2019). Berbagai 

penelitian mengenai integrasi konteks budaya 

dan kearifan dalam pembelajaran IPA 
menghasilkan peningkatan keterampilan proses, 

kreativitas, serta pemahaman konsep sains 

peserta didik (Khuzaimah & Rohaeti, 2016; 
Syàban & Wilujeng, 2016). Sementara itu, buku 

ajar yang merupakan salah satu media dalam 

pembelajaran IPA  umumnya berorientasi pada 

penyampaian materi faktual dan prosedural, 
sementara pengaitan konsep dengan konteks 

budaya lokal, realitas sosial, dan kearifan lokal 

belum disajikan secara sistematis serta 
proporsional (Ismail et al., 2024). 
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Pengintegrasian literasi budaya menjadi 

semakin penting karena hakikat pendidikan sains 
tidak hanya menekankan penguasaan konsep 

ilmiah, tetapi juga mengaitkannya dengan 

konteks sosial dan budaya masyarakat (Supriatna 

et al., 2025). Pendekatan etnosains berbasis 
literasi budaya memungkinkan buku ajar memuat 

nilai-nilai budaya lokal yang selaras dengan 

konsep ilmiah, seperti praktik tradisional, 
teknologi lokal, dan kearifan masyarakat dalam 

memanfaatkan sumber daya alam (Sativa & 

Buahana, 2025). Oleh karena itu, buku ajar tidak 

hanya berfungsi sebagai sumber belajar sains, 
tetapi juga sebagai sarana pembentukan identitas, 

rasa bangga terhadap budaya, dan kesadaran 

sosial peserta didik (Nurrubi et al., 2022). 
Hingga saat ini kajian yang secara khusus 

dan komprehensif menganalisis integrasi aspek 

literasi budaya  dalam buku ajar IPA masih relatif 
terbatas. Sebagian besar penelitian yang ada 

masih berfokus pada literasi sains, keterpaduan 

STEM, atau muatan kearifan lokal secara umum, 

tanpa menggunakan kerangka indikator literasi 
budaya yang terstruktur dan terukur. Sebagai 

contoh, penelitian yang dilakukan oleh Jayadi 

(2022) mengemukakan bahwa integrasi literasi 
budaya masih tergolong cukup tanpa pendalaman 

sistematis terhadap konteks budaya peserta didik 

dan tidak memetakkan literasi budaya sebagai 
indikator yang berdiri sendiri. Beberapa 

penelitian juga menunjukkan  bahwa analisis 

buku ajar penting untuk mengungkap 

kecenderungan isi, nilai, dan konteks budaya 
dalam materi pembelajaran, namun belum 

banyak yang secara eksplisit memetakan 

indikator literasi budaya secara sistematis (Sarini 
& Selamet, 2019; Ummah et al., 2024). Oleh 

karena itu, buku ajar yang sering digunakan 

dalam pembelajaran IPA belum terintegrasi 

dengan literasi budaya secara utuh dan 
berimbang. 

Kondisi tersebut berpotensi menyebabkan 

pembelajaran IPA terlepas dari kehidupan nyata 
peserta didik serta kurang berkontribusi dalam 

penguatan literasi budaya (Syazali & Umar, 

2022). Padahal, pendidikan sains yang 
terintegrasi literasi budaya melalui pendekatan 

etnosains dapat menjadikan buku ajar tidak hanya 

sebagai sumber belajar konsep ilmiah, tetapi juga 

sebagai wahana pembentukan identitas, rasa 
bangga terhadap budaya, dan kesadaran sosial 

peserta didik (Ismail et al., 2024; Pertiwi et al., 

2019; Telussa & Tamaela, 2023). 
Berdasarkan permasalahan di atas, analisis 

terhadap buku ajar IPA menjadi sangat penting 

guna mengetahui sejauh mana aspek literasi 

budaya telah diintegrasikan secara sistematis. 
Penelitian ini menggunakan kerangka indikator 

literasi budaya yang terstruktur sebagai acuan 

analisis, sehingga mampu memberikan gambaran 

yang komprehensif serta terukur dibandingkan 
dengan kajian buku terdahulu. Oleh karena itu, 

penelitian ini diarahkan untuk menganalisis 

penyajian literasi budaya dalam buku ajar IPA 
SMP, sekaligus memetakan kecenderungan, 

kekuatan, dan celah pengembangannya sebagai 

dasar perbaikan buku ajar dan pembelajaran IPA 

berbasis literasi budaya di masa mendatang. 

METODE  

Penelitian ini merupakan penelitian 

dengan pendekatan kualitatif dengan metode 
content analysis. Analisis isi dilakukan dengan 

melakukan kajian sumber tertulis seperti 

dokumen, laporan tahunan, peraturan 
perundangan, dan lain sebagainya (Nilamsari, 

2017). Desain penelitian tersaji pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Desain penelitian 

 

Sumber penelitian terdiri dari tiga buku 
ajar IPA tingkat SMP sederajat yang diterbitkan 

oleh penerbit yang berbeda. Teknik pengumpulan 

data dilakukan melalui metode observasi dan 

dokumentasi. Observasi dilakukan dengan 
menelaah isi buku ajar, sedangkan dokumentasi 

berupa pengumpulan data dari buku IPA kelas 

VII. Pemilihan buku didasarkan pada tingkat 
penggunaannya di SMP sederajat, kemudian 

diambil bab semester genap dan halaman secara 

sistematis. Analisis mengacu pada indikator 
literasi budaya menurut Hartley (2013) tersaji 

pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Indikator literasi budaya 

Indikator Kode 

Memiliki kesadaran akan identitas pribadi, sosial, dan budaya LB1 

Memahami bahwa budaya memengaruhi perilaku, keyakinan, dan nilai-nilai LB2 

Mengamati dan mengajukan pertanyaan tentang masyarakat pada tingkat mikro, meso, dan 
makro 

LB3 

Memiliki empati dan menghargai keberagaman nilai dan kepercayaan antar budaya LB4 

Melakukan penelitian secara etis dan kritis terhadap informasi dan media LB5 

Berkomunikasi dan bekerja sama secara efektif dalam lingkungan lintas budaya LB6 
Menerapkan keterampilan untuk mendukung inklusi sosial dan memahami isu diskriminasi 

dan prasangka 

LB7 

Tidak menilai budaya lain dengan nilai-nilai budaya sendiri (tidak etnosentris) LB8 
Menunjukkan tanggung jawab sosial dan aktif dalam isu sosial untuk keadilan, HAM, dan 

kesejahteraan bersama 

LB9 

Peka terhadap isu global seperti kemiskinan, penyakit, dan konflik bersenjata LB10 

Mempertimbangkan dampak globalisasi, teknologi, dan perubahan terhadap masa depan LB11 

Keabsahan data diuji dengan uji 

reliabilitas. Uji reliabilitas yang digunakan 
adalah uji kesepatan antara dua orang ahli. Hasil 

perhitungan Cohen Kappa kemudian 

dikategorikan, menggunakan kategorisasi yang 

mengacu pada kriteria Landis dan Koch (1977), 
yaitu k < 0,00 termasuk poor agreement, 0,00 < 

k < 0,20 termasuk slight, 0,21 < k < 0,40 

termasuk fair, 0,41 < k < 0,60 termasuk 
moderate, 0,61 < k < 0,80 termasuk substantial, 

dan 0,81 < k < 1,00 termasuk dalam kategori 

almost perfect agreement.  Kriteria ini 
digunakan untuk menilai reliabilitas hasil 

penilaian antarpenilai dalam penelitian. Hasil 

analisis yang menunjukkan nilai Kappa yang 

tinggi menandakan tingkat kesepakatan yang 
baik antar penilai (Miftakhudin, 2025). Uji rater 

yang dilakukan oleh dua orang ahli 

menghasilkan  data dengan jumlah setuju dan 
tidak setuju seperti yang tersaji pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Hasil tabulasi kesepakatan antar rater 

Rater Buku A Buku B Buku C 

S TS S TS S TS 

Rater 1 26 2 19 5 27 5 

Rater 2 28 0 24 0 32 0 

Hasil analisis perhitungan Cohen Kappa 

yang didapatkan pada buku A sebesar 0,925 

(almost perfect agreement); buku B sebesar 0,75 
(substantial); buku C sebesar 0,816 (almost 

perfect agreement). Hasil ini menunjukkan 

bahwa tingkat kesepakatan antarpenilai berada 

pada kategori tinggi hingga sangat tinggi, 
sehingga instrumen dan hasil pengodean dapat 

dinyatakan reliabel. 

Penelitian ini menggunakan teknik 
analisis data model interaktif dari Miles dan 

Huberman (2014). Analisis data dilakukan 

secara terus-menerus dan interaktif hingga 
diperoleh data yang jenuh, yaitu ketika tidak 

ditemukan lagi data baru yang relevan. Proses 

analisis meliputi tahap reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data 
dilakukan dengan mengidentifikasi dan 

mengode aspek literasi budaya yang terdapat 

dalam tiga buku ajar IPA. Tahap ini bertujuan 

untuk memilah data yang relevan sesuai dengan 

indikator literasi budaya yang digunakan dalam 

penelitian. Selanjutnya, penyajian data 
dilakukan dengan menyajikan hasil identifikasi 

dalam bentuk uraian deskriptif dan tabel, disertai 

persentase kerapatan kemunculan aspek literasi 

budaya untuk menunjukkan kecenderungan 
penyajian dalam buku ajar. Persentase kerapatan 

diperoleh dengan membandingkan jumlah 

kemunculan setiap aspek literasi budaya 
terhadap keseluruhan unit analisis. Tahap akhir 

adalah penarikan kesimpulan untuk memperoleh 

gambaran mengenai pola, kecenderungan, dan 
tingkat keterintegrasian literasi budaya dalam 

buku ajar IPA yang dianalisis. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan dengan 
menganalisis setiap interval 5 halaman dalam 

buku ajar IPA dari ketiga penerbit berbeda. 



402 
 

Copyright © 2026, JPMS, p-ISSN: 1410-1866, e-ISSN: 2549-1458 

Paragraf-paragraf yang mengandung aspek 

literasi budaya  dianalisis lebih lanjut untuk 
menemukan aspek literasi budaya yang 

terintegrasi di dalamnya. Berdasarkan hasil 

analisis, ditemukan bahwa aspek literasi budaya 

di dalam buku A, buku B, dan buku C 
menunjukkan variasi dalam jumlah pernyataan, 

pola, dan kerapatan.  Buku A terdapat 30 kalimat 

yang memuat 28 aspek indikator dan 6 pola, 

buku B terdapat 28 kalimat yang memuat 24 
aspek indikator dan 6 pola, dan untuk buku C 

terdapat 33 kalimat yang memuat 32 aspek 

indikator dan 11 pola yang persebarannya dapat 

dilihat pada Tabel 3, sedangkan persentase 
persebaran pola tersaji pada Tabel 4

 
Tabel 3. Hasil analisis pola literasi budaya 

Buku A Buku B Buku C  

Pola Total Pola Total Pola Total 

LB1 5 LB5 2 LB1-LB11 1 

LB3 1 LB5-LB6 3 LB2 1 

LB5 11 LB9 3 LB5 6 

LB5-LB6 1 LB10-LB9 1 LB5-LB6 1 

LB5-LB6- LB2 3 LB11-LB9 1 LB6 1 

LB11 4 LB11          2 LB6-LB5 1     
LB6-LB9 1     
LB9 4     
LB10 4 

    LB11 4 

    LB11-5 1 

 

Tabel 4. Persentase penyajian pola literasi budaya 

Pola Literasi Budaya Buku A Buku B Buku C 

LB1 21,7% 0% 0% 

LB1-LB11 0% 0% 3,7% 

LB2 0% 0% 3,7% 
LB3 4,3% 0% 0% 

LB5 47,8% 16,7% 22,2% 

LB5-LB6 4,3% 25% 3,7% 
LB5-LB6-LB2 4,3% 0% 0% 

LB6 0% 0% 11,1% 

LB6-LB5 0% 0% 3,7% 

LB6-LB9 0% 0% 3,7% 
LB9 0% 25% 14,8% 

LB10 0% 0% 14,8% 

LB10-LB9 0% 8,3% 0% 
LB11 17,4% 16,7% 14,8% 

LB11-LB5 0% 0% 3,7% 

LB11-LB9 0% 8,3% 0% 
∂ 100% 100% 100% 

 Pola LB1 yang merepresentasikan 

kesadaran identitas pribadi, sosial, dan budaya 
yang ditemukan pada buku A dapat dilihat pada 

pernyataan “Banyaknya sistem planet dalam tata 

surya dengan planet yang mengorbit pada sang 

surya”. Sang Surya dapat diterjemahkan menjadi 
matahari. Paragraf ini menunjukkan adanya 

upaya mengaitkan konsep sains dengan identitas 

bahasa dan budaya. Peserta didik tidak hanya 
memahami fenomena astronomi secara ilmiah, 

tetapi juga mengenali keterkaitannya dengan 

konteks budaya. Penyebutan istilah “surya” 

dalam paragraf tersebut memperlihatkan bahwa 
pengetahuan sains tidak terlepas dari budaya 
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masyarakat seperti pada tradisi Hindu  Surya 

Namaskara. Surya dipandang sebagai sumber 
kehidupan dan energi yang dihormati secara 

ritual serta filosofis, mencerminkan pemaknaan 

budaya terhadap simbol matahari yang tidak 

hanya merupakan fungsi ilmiah belaka 
(Hemamalini et al., 2024; Prasanna Venkatesh & 

Vandhana, 2021). Hal ini menegaskan bahwa 

integrasi konteks budaya dalam materi IPA 
dapat memperkuat pemahaman siswa terhadap 

identitas diri dan lingkungan sosial (Alanazi et 

al., 2023). 

Pola LB2, yang menunjukkan 
pemahaman bahwa budaya memengaruhi 

perilaku dan nilai, ditemukan dalam buku C: 

“Bagaimana dengan hubungan antara makhluk 
hidup dengan benda tidak hidup di bumi? 

Apakah aktivitas manusia dapat memengaruhi 

lingkungan?” Pertanyaan ini mendorong peserta 
didik untuk melihat bahwa tindakan manusia 

selalu berkaitan dengan nilai, kebiasaan, serta 

sistem sosial tertentu. Sistem sosial sendiri 

merupakan struktur keteraturan hubungan sosial 
yang terbentuk dari interaksi berulang antara 

individu, kelompok, maupun institusi dalam 

suatu masyarakat, yang kemudian berkembang 
menjadi aturan atau pola norma guna menjaga 

keteraturan sosial (Kusmanto & Elizabeth, 

2018). Interaksi sosial yang berulang tersebut 
akan menciptakan norma serta nilai yang 

menjadi dasar kehidupan bersama (Berutu et al., 

2023). Nilai dan norma tersebut yang diterapkan 

melalui sosialisasi sosial menjadi pola berpikir 
kolektif yang kemudian terwujud  dalam praktik 

budaya yang diwariskan secara sosial (Lee, 

2023). Oleh sebab itu, literasi budaya tidak 
hanya diposisikan sebagai informasi tambahan, 

tetapi juga sebagai kesadaran bahwa perilaku 

manusia merupakan hasil konstruksi sosial dan 

budaya. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh 
Chowdhury, (2016) yang menekankan 

pentingnya mendorong peserta didik memahami 

hubungan timbal balik antara budaya, nilai, dan 
praktik kehidupan dalam buku ajar. 

Pola LB3 ditemukan pada buku A  melalui 

instruksi, “akan dicari tahu cara masyarakat di 
sekitar lingkungan tempat tinggal tentang 

pemanfaatan bulan.” Pernyataan ini 

mengarahkan peserta didik untuk mengamati 

praktik sosial masyarakat pada level mikro. 
Aktivitas ini memperkuat literasi budaya karena 

peserta didik tidak hanya mempelajari konsep 

IPA, tetapi juga mengaitkannya dengan 
kebiasaan, kebutuhan, dan praktik kehidupan 

masyarakat lokal. Pernyataan tersebut akan 

mendorong peserta didik untuk mengamati, 

menelusuri, serta mengajukan pertanyaan 
tentang bagaimana bulan hadir dalam kebiasaan 

sehari-hari, kebutuhan hidup, serta praktik sosial 

masyarakat lokal, seperti pengaturan waktu, 

aktivitas ekonomi, dan juga tradisi tertentu. 
Menurut Muyassaroh et al. (2025), pembelajaran 

IPA yang terhubung dengan kehidupan sosial 

masyarakat dapat meningkatkan relevansi materi 
sekaligus membangun kepekaan sosial. 

Pola LB5, yang berkaitan dengan 

penelitian kritis dan etis, terdapat dalam buku C 

melalui perintah untuk mengamati ekosistem 
dan menyusunnya dalam laporan tertulis. 

Buatlah kelompok yang beranggotakan empat 

orang. Amatilah ekosistem yang ada di sekitar 
tempat tinggal. Catatlah komponen biotik dan 

abiotik yang terdapat dalam ekosistem tersebut. 

Kemudian, buatlah deskripsi tentang hubungan 
antar komponen ekosistem yang mungkin terjadi 

pada ekosistem tersebut dalam bentuk laporan 

tertulis”. Pola ini menegaskan bahwa literasi 

budaya dihadirkan melalui aktivitas ilmiah yang 
mendorong peserta didik berpikir kritis terhadap 

lingkungan sekitarnya. Kegiatan observasi, 

pencatatan, dan pelaporan memberi ruang bagi 
siswa untuk memahami kenyataan lingkungan 

dan sosial secara lebih reflektif. Temuan ini 

sejalan dengan Banks (2015) yang menyatakan 
bahwa tugas observasi berbasis lingkungan 

mampu memperkuat kesadaran siswa terhadap 

konteks sosial dan budaya dari fenomena alam. 

Selanjutnya, Pola LB6 merepresentasikan 
dimensi literasi budaya yang berkaitan dengan 

komunikasi, interaksi sosial, dan kolaborasi 

dalam proses pembelajaran. Pola LB6 ini 
menunjukkan bahwa literasi budaya tidak hanya 

dikembangkan melalui pemahaman konsep, 

tetapi juga melalui praktik sosial yang 

melibatkan kerja sama, pertukaran gagasan, dan 
penghargaan terhadap peran sesama dalam 

membangun pengetahuan. Contoh pola LB6 

ditemukan dalam buku C. “Keempat makhluk 
hidup termasuk ke dalam komponen biotik yang 

memiliki perannya masing-masing. Diskusikan 

peranan masing-masing makhluk hidup 
tersebut.” Paragraf ini menegaskan bahwa 

pemahaman konsep ekosistem tidak diarahkan 

secara individual, melainkan melalui diskusi 

dengan teman, sehingga proses belajar 
berlangsung dalam ruang sosial. Diskusi dalam 

pembelajaran mendukung pengembangan 

literasi budaya karena melalui dialog peserta 
didik dapat bertukar sudut pandang yang 

berbeda sehingga memperluas wawasan dan 
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pemahaman lintas perspektif (Garcia-Mila et al., 

2021). Diskusi juga melibatkan negosiasi 
makna, di mana siswa bersama-sama 

menimbang, membandingkan, dan merumuskan 

interpretasi bersama tentang isu budaya, yang 

merupakan ciri dialog pembelajaran budaya 
(Cook et al., 2022). Selanjutnya, proses dialog 

memungkinkan pembentukan pemahaman 

kolektif, sehingga makna budaya tidak hanya 
berasal dari individu, tetapi juga dibangun 

bersama dalam ruang kelas melalui keterlibatan 

aktif semua peserta didik (Garcia-Mila et al., 

2021). Berdasarkan perspektif literasi budaya, 
aktivitas ini penting karena melatih peserta didik 

untuk membangun pengetahuan melalui 

interaksi, sekaligus mengembangkan sikap 
saling menghargai dan kemampuan 

berkomunikasi dalam konteks sosial yang 

beragam. Temuan ini sejalan dengan penelitian 
Verawati & Wahyudi (2024) yang menegaskan 

bahwa integrasi literasi budaya dalam 

pembelajaran dicirikan oleh aktivitas dialogis, 

kerja kelompok, dan komunikasi terbuka yang 
mendorong siswa memahami realitas sosial di 

sekitarnya serta membangun nilai toleransi dan 

kebersamaan. Sejalan dengan itu, Mardhiyyah et 
al., (2025) menyatakan bahwa literasi budaya 

dalam pembelajaran sains perlu diwujudkan 

melalui kegiatan kolaboratif, karena interaksi 
sosial memungkinkan peserta didik 

mengembangkan kesadaran budaya, empati, dan 

tanggung jawab sosial.  

Pola LB9 yang merepresentasikan 
tanggung jawab sosial muncul dalam buku C  

melalui pernyataan. “Sebagai makhluk yang 

paling sempurna dan berakal yang diciptakan 
Tuhan, manusia memiliki tanggung jawab untuk 

menjaga, melestarikan, mencegah, serta 

memulihkan alam dari kerusakan untuk menjaga 

kelangsungan, keteraturan, dan keseimbangan 
ekosistem.” Pernyataan ini menunjukkan bahwa 

literasi budaya dalam buku ajar tidak berhenti 

pada pemahaman konsep, tetapi diarahkan pada 
pembentukan sikap dan nilai. Buku ajar 

memosisikan manusia sebagai subjek moral 

yang memiliki peran aktif dalam menjaga 
keseimbangan ekosistem. Hal ini sejalan dengan   

Lestari et al., (2022) yang menegaskan bahwa 

buku ajar IPA idealnya menumbuhkan 

kesadaran etis dan tanggung jawab sosial peserta 
didik. 

Pola LB10 dan LB11 muncul ketika 

materi IPA dikaitkan dengan isu global dan 
dampak perubahan terhadap masa depan. 

Contoh LB10 ditemukan dalam buku C  yang 

membahas perubahan musim akibat perubahan 

iklim. “Musim hujan dan kemarau saat ini mulai 
bergeser. Bahkan, ada kalanya sebagian daerah 

mengalami kekeringan, sedangkan daerah 

lainnya mengalami banjir. Hal ini tak lepas dari 

peristiwa perubahan iklim yang kini menjadi isu 
lingkungan yang diperhatikan seluruh dunia.” 

Sedangkan contoh LB11 muncul dalam Buku B  

melalui perintah menganalisis dampak 
fenomena alam terhadap Bumi. “Kelaskan 

secara singkat mengenai fenomena lockdown 

matahari dan tuliskan dampak yang ditimbulkan 

oleh fenomena alam tersebut bagi planet bumi.” 
Kedua pola ini menunjukkan bahwa buku ajar 

telah berupaya memperluas cakupan literasi 

budaya dengan mengaitkan konsep sains dengan 
isu global. Temuan ini sejalan dengan (Habibi, 

2023) yang menyatakan bahwa pengintegrasian 

isu global dalam pembelajaran IPA dapat 
memperluas wawasan budaya dan memperkuat 

literasi sains peserta didik. 

Pola selanjutnya adalah Pola LB5–LB6 

yang ditemukan dalam buku B. “Berdasarkan 
informasi yang diperoleh, inventarisilah alat dan 

bahan-bahan yang diperlukan dalam membuat 

dan mempelajari”. Pola ini menunjukkan bahwa 
kegiatan penelitian tidak dilakukan secara 

individual, tetapi melalui kolaborasi. Literasi 

budaya dalam konteks ini berkembang melalui 
interaksi sosial, komunikasi, dan kerja sama 

lintas bidang. Temuan ini sejalan dengan 

Khaerani et al., (2020) yang menyatakan bahwa 

diskusi dan kerja kelompok dalam pembelajaran 
IPA memperkuat kompetensi sosial dan budaya 

peserta didik. 

Pola LB5–LB6–LB2 ditemukan dalam 
buku A. “Secara berkelompok, pilihlah satu 

tema penyebab terancamnya keanekaragaman 

hayati di Indonesia, seperti deforestasi, 

kebakaran hutan, banjir dan kekeringan.” Pola 
ini menunjukkan keterpaduan antara berpikir 

kritis, kolaborasi, dan pemahaman budaya. 

Peserta didik tidak hanya menganalisis masalah, 
tetapi juga mengaitkannya dengan nilai dan 

praktik lokal sebagai bagian dari solusi. Menurut 

Utami et al (2023), pendekatan ini efektif untuk 
membangun kesadaran bahwa pemecahan 

masalah lingkungan harus mempertimbangkan 

konteks sosial dan budaya masyarakat. 

Pola LB6–LB9 muncul pada buku C. 
“Setelah membaca artikel di atas, carilah artikel 

sejenis mengenai tempat-tempat konservasi 

yang ada di Indonesia. Artikel tersebut harus 
memuat sejarah, lokasi, serta fauna dan flora 

yang ada di wilayah konservasi”. Aktivitas ini 
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menggabungkan kolaborasi dengan penguatan 

nilai tanggung jawab sosial. Peserta didik 
diarahkan untuk mengenal institusi konservasi 

sebagai wujud nyata upaya kolektif menjaga 

lingkungan. Hal ini sejalan dengan Setianingrum 

& Jumadi (2023) yang menekankan bahwa 
literasi budaya dalam IPA perlu dikaitkan 

dengan peran sosial dan praktik nyata dalam 

masyarakat. 
Pola LB10–LB9 ditemukan dalam buku 

B. “Pemanasan global berdampak pada 

perubahan cuaca dan iklim, kenaikan permukaan 

air laut, menurunnya hasil pertanian, dan 
menurunnya beberapa populasi hewan maupun 

tumbuhan, serta menurunnya kesehatan 

manusia”. Pola ini menunjukkan bahwa 
kesadaran global tidak berdiri sendiri, tetapi 

disertai penanaman nilai tanggung jawab. 

Peserta didik tidak hanya diperkenalkan pada isu 
global, tetapi juga diarahkan pada tindakan. Hal 

ini mendukung pandangan Rapsanjani et al. 

(2025) bahwa literasi budaya harus mendorong 

kesadaran kritis sekaligus aksi sosial. 
Pola LB11–LB5 dan LB11–LB9 muncul 

pada tugas mencari informasi tentang fenomena 

global (buku C) dan ajakan mencegah kerusakan 
hutan (buku B). Kedua pola ini menunjukkan 

bahwa isu global tidak hanya disajikan sebagai 

informasi, tetapi juga diikuti dengan aktivitas 
penelitian dan internalisasi nilai sosial. Temuan 

ini sejalan dengan Supriyadi & Nurvitasari 

(2019) dan Widiarini et al. (2025) yang 

menegaskan pentingnya buku ajar IPA yang 
mendorong peserta didik berpikir kritis sekaligus 

memiliki kepedulian sosial. 

Berdasarkan keseluruhan temuan, dapat 
disimpulkan bahwa literasi budaya dalam buku 

ajar IPA lebih dominan pada dimensi berpikir 

kritis, kolaborasi, tanggung jawab sosial, dan 

kesadaran global. Sebaliknya, dimensi yang 
berkaitan dengan identitas budaya, empati lintas 

budaya, dan non-etnosentrisme masih relatif 

terbatas kemunculannya. Pola yang paling sering 
muncul merupakan kombinasi LB5, LB6, dan 

LB9, yang menunjukkan bahwa buku ajar lebih 

menekankan literasi budaya sebagai kompetensi 
tindakan dan kesadaran sosial, bukan sebagai 

eksplorasi mendalam terhadap keberagaman 

budaya. Temuan ini sejalan dengan Andhini et al 

(2025), Rachmawati et al (2022), dan Jayadi, 
(2022) yang menyatakan bahwa pengembangan 

buku ajar IPA di Indonesia cenderung 

menekankan aspek kontekstual, lingkungan, dan 
sikap ilmiah, namun belum secara sistematis 

mengembangkan dimensi empati antarbudaya 

dan kesadaran identitas global.  
Masih terbatasnya kemunculan pola yang 

berkaitan dengan identitas budaya, praktik 

budaya lokal, dan empati lintas budaya tersebut 

menunjukkan perlunya pengembangan buku ajar 
IPA yang lebih seimbang dan sistematis dalam 

mengintegrasikan konteks budaya. Penulis buku 

dan pengembang kurikulum perlu merancang 
materi, aktivitas, dan evaluasi yang tidak hanya 

menekankan proses ilmiah dan isu lingkungan, 

tetapi juga mengaitkan konsep IPA dengan 

bahasa, kearifan lokal, sejarah pengetahuan, 
serta kehidupan sosial masyarakat untuk 

menguatkan aspek identitas budaya, empati 

lintas budaya, dan non-etnosentrisme.  

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis, masing-

masing buku memiliki penyajian pola literasi 
budaya yang berbeda-beda, namun 

penekanannya cenderung lebih dominan pada 

aspek penelitian kritis dan etis. Temuan ini 

mengindikasikan perlunya pengembangan buku 
ajar IPA yang lebih seimbang dan sistematis 

dalam mengintegrasikan literasi budaya, 

khususnya aspek identitas budaya, praktik 
budaya lokal, empati lintas budaya, dan non-

etnosentrisme, agar pembelajaran IPA tidak 

hanya berorientasi pada konsep ilmiah, tetapi 
juga berkontribusi pada pembentukan kesadaran 

sosial dan budaya peserta didik. 
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